BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
Hasil analisis regresi ganda diperoleh F = 698.796 dengan p = 0,000 (p <

0,05) berarti ada hubungan sangat signifikan antara kepemimpinan

transformasional (X1) dan stres kerja (X2) dengan kinerja karyawan (Y). Temuan

ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara
kepemimpinan transformasional dan stres kerja dengan kinerja karyawan
terbukti/diterima.

Hasil analisis korelasi parsial menunjukkan:

1. Hubungan antara kepemimpinan transformasional (X1) dengan Kkinerja
karyawan (Y) diperoleh t = 0,137 dengan p = 0,892 (p > 0,05) berarti tidak
ada hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan Kkinerja
karyawan sehingga hipotesis diterima.

2. Hubungan antara stres kerja (X2) dengan kinerja karyawan (Y) diperoleh t=
6.067 dengan p = 0,00 (p < 0,05) berarti ada hubungan positif sangat
signifikan antara stres kerja dengan kinerja karyawan. Semakin tinggi stres
karyawan semakin tinggi kinerja karyawan, sebaliknya semakin rendah stres
kerja karyawan semakin rendah kinerja karyawan sehingga hipotesis tidak

diterima.



B. Pembahasan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa hubungan antara kepemimpinan
transformasional dan stres kerja dengan kinerja karyawan sangat signifikan.
Semakin tinggi kepemimpinan transformasional dan stres kerja, maka semakin
tinggi  kinerja karyawan, sebaliknya semakin rendah kepemimpinan
transformasional dan stres kerja semakin rendah kinerja karyawan.

Menurut Selye (dalam Rosidah, 2013), stres dapat bersifat positif maupun
negatif. Stres yang bersifat positif disebut “eustres” yakni mendorong manusia
untuk lebih dapat berprestasi, lebih tertantang untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapinya, meningkatkan kinerja dan lain-lain. Sebaliknya, stres
yang berlebihan dan bersifat merugikan disebut “distress” menimbulkan berbagai
macam gejala yang umumnya merugikan Kkinerja karyawan. Gejala-gejala
“distress” melibatkan baik kesehatan fisik maupun psikis. Beberapa contoh gejala
“distress” antara lain adalah gairah kerja menurun, sering membolos atau tidak
masuk kerja, tekanan darah tinggi, gangguan pada alat pencernaan, dan lain
sebagainya.

Hal yang sama dinyatakan oleh Sanjaya (2012) dalam temuannya yang
menunjukkan ada korelasi negatif antara stres kerja dengan Kinerja pada
karyawan, yang berarti semakin tinggi stres kerja maka akan semakin rendah
kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Sutrisno (2010) yang
dipublikasikan dalam jurnalnya yang menunjukkan bahwa stres kerja yang sangat

tinggi dapat berakibat negatif terhadap kinerja.



Stres merupakan suatu keadaan di-mana seseorang mengalami ketegangan
karena adanya kondisi-kondisi yang mempengaruhi dirinya. Kondisi-kondisi
tersebut dapat ditimbulkan dari dalam diri individu maupun dari lingkungan di
luar diri individu.

Di dalam organisasi kerja, individu selalu berinteraksi dengan
lingkungannya, tetapi interaksi tersebut tidak menguntungkan. Interaksi yang pas
akan menghasilkan performansi tinggi, kepu-asan dan tingkat stres yang rendah,
sebaliknya ketidakharmonisan interaksi menyebabkan performansi kerja yang
buruk, ketidakpuasan dan tingkat stres yang tinggi menurut Muchinsky (dalam
Yulianti, 2000). Seringkali stres timbul karena ada-nya perubahan sehingga
menganggu keseimbangan tubuh manusia atau dapat pula karena adanya tekanan-
tekanan baik yang bersifat fisik maupun psikologis. Hal ini akan berakibat negatif
terhadap kinerja karyawan apabila yang terjadi adalah distress (stres kerja
negatif).

Aktivitas kerja karyawan merupakan salah satu penentu keberhasil
organisasi dalam menjalankan bisnisnya. Hal ini menunjukkan adanya hubungan
simbiosis mutualisme antara kebutuhan karyawan untuk bekerja dengan
kebutuhan perusahaan akan sumber daya manusia untuk menjalankan roda
organisasi dan mencapai tujuan organisasi.

Karyawan profesional adalah karyawan yang sadar menjalankan tugasnya
sebagaimana yang dituntut oleh kebijakan perusahaan. Karyawan profesional
tidak memandang apa yang akan diperoleh dalam melaksanakan tugasnya, namun

apa yang dapat diperbuat untuk kemajuan perusahaan.



